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ABSTRAK

Transformasi layanan bimbingan dan konseling pada era Society 5.0 menuntut konselor mampu memanfaatkan
kecerdasan buatan tanpa menghilangkan nilai kemanusiaan dan kepekaan budaya. Artikel ini bertujuan
menganalisis integrasi kecerdasan buatan dalam layanan bimbingan dan konseling dengan pendekatan
humanistik-kultural. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan menelusuri artikel jurnal yang
bersumber dari Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, Taylor & Francis, dan DOAJ. Artikel yang
digunakan dibatasi pada publikasi tahun 2020-2025. Kata kunci pencarian meliputi “artificial intelligence in
counseling”, “digital counseling”, “guidance and counseling”, “Society 5.0, “counseling ethics”, “humanistic
counseling”, dan “cultural counseling”. Artikel ditelaah melalui tahapan identifikasi, seleksi berdasarkan
relevansi judul dan abstrak, pembacaan teks lengkap, analisis isi, serta sintesis tematik sesuai fokus kajian.
Hasil kajian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan dapat membantu layanan bimbingan dan konseling
melalui asesmen awal, pemetaan kebutuhan peserta didik, pengelolaan data, layanan informasi, serta perluasan
akses konseling. Namun, pemanfaatannya masih menghadapi tantangan berupa kerahasiaan data, bias
algoritma, keterbatasan empati, kesenjangan digital, dan risiko berkurangnya relasi terapeutik. Pembahasan
menegaskan bahwa teknologi harus ditempatkan sebagai alat bantu, bukan pengganti konselor. Pendekatan
humanistik-kultural diperlukan agar layanan tetap berpusat pada individu, menghargai martabat manusia, serta
selaras dengan nilai budaya klien. Simpulan artikel ini menegaskan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam
layanan bimbingan dan konseling perlu dikembangkan secara etis, humanis, dan sensitif budaya.

Kata kunci: bimbingan konseling; budaya; humanistik-kultural; kecerdasan buatan; society 5.0.

TRANSFORMING GUIDANCE AND COUNSELING SERVICES
SOCIETY 5.0 ERA: INTEGRATION OF AI AND CULTURAL HUMANISTICS

ABSTRACT
The transformation of guidance and counseling services in the Society 5.0 era requires counselors to
utilize artificial intelligence (Al) while maintaining human values and cultural sensitivity. This article
aims to analyze the integration of artificial intelligence into guidance and counseling services
through a humanistic-cultural approach. The study employed a literature review method by
examining journal articles retrieved from Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, Taylor &
Francis, and the Directory of Open Access Journals (DOAJ). The reviewed articles were limited to
publications from 2020 to 2025. The search keywords included “artificial intelligence in counseling,”
“digital counseling,” “guidance and counseling,” “Society 5.0,” “counseling ethics,” “humanistic
counseling,” and “cultural counseling.” The selected articles were analyzed through identification,
screening based on title and abstract relevance, full-text review, content analysis, and thematic
synthesis. The findings indicate that artificial intelligence can support guidance and counseling
services through initial assessment, student needs mapping, data management, information services,
and expanded access to counseling. However, its implementation faces several challenges, including
data privacy concerns, algorithmic bias, limited empathy, digital inequality, and the potential
weakening of therapeutic relationships. The discussion highlights that technology should function as
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a supportive tool rather than a replacement for counselors. A humanistic-cultural approach is
essential to ensure that counseling services remain person-centered, uphold human dignity, and align
with clients’ cultural values. The study concludes that the integration of artificial intelligence into
guidance and counseling services should be developed in an ethical, humanistic, and culturally
responsive manner.

Keywords: artificial intelligence; culture; guidance and counseling, humanistic-cultural approach,
society 5.0.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era Society 5.0 telah membawa perubahan besar dalam layanan
pendidikan, termasuk layanan bimbingan dan konseling.(Education, 2025) Society 5.0 menempatkan
teknologi sebagai sarana untuk membantu manusia menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan
secara lebih efektif, tetapi tetap berpusat pada nilai kemanusiaan. Dalam konteks bimbingan dan
konseling, perubahan ini menuntut konselor untuk mampu beradaptasi dengan layanan digital,
konseling daring, pemanfaatan data, dan kecerdasan buatan tanpa mengabaikan prinsip dasar layanan
konseling. (Yandri et al., 2023) menjelaskan bahwa konseling pada era Society 5.0 perlu diarahkan
pada penguatan kesadaran diri, kebermaknaan hidup, dan kemampuan individu beradaptasi dengan
perubahan sosial yang cepat.(Abd-alrazaq et al., 2022)(Abd-alrazaq et al., 2022)

Kecerdasan buatan mulai banyak digunakan dalam layanan pendidikan dan kesehatan mental karena
dapat membantu proses asesmen awal, pemetaan kebutuhan peserta didik, pengelolaan data, layanan
informasi, serta perluasan akses bantuan psikologis(Auf et al., 2025). Dalam layanan bimbingan dan
konseling, kecerdasan buatan berpeluang mendukung konselor dalam mengenali kecenderungan
masalah konseli, menyusun basis data layanan, memberikan informasi secara cepat, dan membantu
pengambilan keputusan berbasis data. (Widyarto et al., 2026) menunjukkan bahwa kecerdasan buatan
dalam bimbingan dan konseling memiliki peluang dalam meningkatkan efektivitas layanan, tetapi
juga menimbulkan tantangan terkait etika, keamanan data, bias algoritma, dan keterbatasan relasi
manusiawi.(Bimbingan & Apriliana, 2023) Oleh karena itu, pemanfaatan kecerdasan buatan perlu
ditempatkan sebagai alat bantu profesional, bukan sebagai pengganti peran konselor.

Transformasi layanan bimbingan dan konseling berbasis teknologi tidak hanya menghadirkan
peluang, tetapi juga memunculkan persoalan baru(Sjech & Djambek, 2024). Konseling daring dan
pemanfaatan kecerdasan buatan dapat menimbulkan risiko terhadap kerahasiaan data, keamanan
komunikasi, kesenjangan akses teknologi, serta melemahnya hubungan terapeutik antara konselor
dan konseli(Alfano et al., 2023). Padahal, layanan bimbingan dan konseling bertumpu pada
kepercayaan, empati, penerimaan, penghargaan terhadap martabat manusia, dan kehangatan relasi.
Apabila teknologi digunakan tanpa pertimbangan etis dan humanistik, layanan konseling berisiko
menjadi mekanis dan kehilangan sentuhan kemanusiaan. (Irawan et al., 2025) menegaskan bahwa
layanan bimbingan dan konseling pada era digital membutuhkan fondasi etika yang kuat agar
konselor mampu menjaga tanggung jawab profesional dalam penggunaan teknologi(Cruz-gonzalez
et al., 2025)

Selain aspek etika dan humanistik, layanan bimbingan dan konseling di Indonesia juga perlu
memperhatikan dimensi budaya(Ghozali et al., 2025). Konseli berasal dari latar belakang budaya,
agama, bahasa, nilai keluarga, dan pengalaman sosial yang beragam. Perbedaan budaya tersebut dapat
memengaruhi cara konseli memahami masalah, mengekspresikan emosi, mengambil keputusan, serta
menerima intervensi konseling. (Wahidah & Karneli, 2025) menekankan pentingnya praktik
konseling lintas budaya bagi konselor agar layanan yang diberikan tidak bias dan mampu
menyesuaikan diri dengan nilai sosial budaya konseli. Dengan demikian, integrasi kecerdasan buatan
dalam layanan bimbingan dan konseling perlu dikembangkan melalui pendekatan humanistik-
kultural agar layanan tetap menghargai martabat manusia, empati, dan keberagaman budaya
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Kajian mengenai kecerdasan buatan dalam bimbingan dan konseling telah banyak menyoroti peluang
teknologi, efisiensi layanan, dan konseling daring. Namun, pembahasan yang secara khusus
mengintegrasikan kecerdasan buatan dengan pendekatan humanistik-kultural masih perlu diperkuat.
Kesenjangan ini penting dikaji karena layanan bimbingan dan konseling tidak hanya berorientasi pada
kecepatan dan kemudahan akses, tetapi juga pada kualitas hubungan konseling, perlindungan etika,
dan kesesuaian layanan dengan nilai budaya konseli. Berdasarkan hal tersebut, artikel ini bertujuan
menganalisis transformasi layanan bimbingan dan konseling di era Society 5.0 melalui integrasi
kecerdasan buatan dan pendekatan humanistik-kultural. Artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang adaptif, etis,
humanis, dan sensitif budaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) dengan pendekatan narrative
review.(Ali et al., 2025).Pendekatan ini dipilih karena artikel bertujuan menganalisis konsep, peluang,
tantangan, dan arah pengembangan layanan bimbingan dan konseling pada era Society 5.0 melalui
integrasi kecerdasan buatan dan pendekatan humanistik-kultural. Ruang lingkup kajian difokuskan
pada layanan bimbingan dan konseling digital, pemanfaatan kecerdasan buatan dalam konseling,
etika layanan konseling berbasis teknologi, relasi humanistik antara konselor dan konseli, serta
sensitivitas budaya dalam praktik konseling.

Objek kajian dalam penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah, prosiding akademik, dan publikasi
ilmiah yang relevan dengan topik kecerdasan buatan, Society 5.0, bimbingan dan konseling,
konseling daring, etika konseling, pendekatan humanistik, dan konseling berbasis budaya.(Gore &
Dove, 2025). Fokus kajian meliputi integrasi kecerdasan buatan sebagai alat bantu layanan konseling,
nilai-nilai humanistik dalam proses konseling, serta pendekatan kultural sebagai landasan untuk
menjaga kesesuaian layanan dengan latar belakang budaya konseli. Penelitian ini tidak melibatkan
populasi, sampel, maupun informan karena seluruh data diperoleh dari dokumen ilmiah yang telah
dipublikasikan.

Sumber data utama berupa artikel ilmiah yang diterbitkan pada periode 2020-2025 dan diperoleh
melalui penelusuran pada berbagai basis data ilmiah, yaitu Google Scholar, Crossref, Garuda,
Directory of Open Access Journals (DOAJ), serta laman jurnal nasional dan internasional yang
relevan. Literatur dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu kesesuaian dengan topik penelitian,
kemutakhiran publikasi, kejelasan identitas sumber, ketersediaan akses digital, serta relevansinya
dengan isu kecerdasan buatan dalam layanan bimbingan dan konseling, Society 5.0, etika digital, dan
pendekatan humanistik-kultural. Proses penelusuran dilakukan menggunakan kata kunci “artificial
intelligence in counseling”, “guidance and counseling”, “Society 5.0”, “online counseling”, “digital
counseling ethics”, “humanistic counseling”, dan “cultural counseling”(Kuhail et al., 2025)(Abd-
alrazaq et al., 2022). Dari hasil penelusuran awal diperoleh sejumlah artikel yang kemudian diseleksi
berdasarkan relevansi judul, abstrak, dan isi artikel hingga diperoleh sumber yang sesuai dengan
tujuan kajian.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kritis melalui tahapan identifikasi, seleksi, klasifikasi,
analisis isi (content analysis), sintesis tematik, dan interpretasi literatur. Setiap artikel ditelaah untuk
mengidentifikasi tema-tema utama terkait peluang pemanfaatan kecerdasan buatan dalam layanan
bimbingan dan konseling, tantangan etika dan profesional, risiko melemahnya relasi humanistik, serta
pentingnya pendekatan budaya dalam layanan konseling digital. Hasil analisis kemudian disusun
secara naratif untuk merumuskan arah transformasi layanan bimbingan dan konseling yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi, namun tetap berlandaskan prinsip etis, humanistik, dan sensitif
terhadap keberagaman budaya konseli.
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HASIL

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi layanan bimbingan dan konseling di era
Society 5.0 bergerak ke arah layanan yang lebih digital, cepat, berbasis data, dan mudah diakses.
Integrasi kecerdasan buatan dalam layanan bimbingan dan konseling dapat membantu konselor dalam
melakukan asesmen awal, mengelompokkan kebutuhan konseli, menyediakan layanan informasi,
menyusun basis data permasalahan, dan memperluas akses layanan bagi peserta didik maupun
masyarakat. Namun, hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan tidak dapat
menggantikan peran konselor karena layanan bimbingan dan konseling tetap membutuhkan empati,
kehangatan, penerimaan, penghargaan terhadap martabat manusia, serta pemahaman terhadap latar
budaya konseli.

Hasil analisis literatur menemukan empat tema utama dalam transformasi layanan bimbingan dan
konseling di era Society 5.0, yaitu peluang kecerdasan buatan dalam layanan, tantangan etika digital,
pentingnya pendekatan humanistik, dan kebutuhan sensitivitas kultural. Keempat tema tersebut saling
berhubungan dan menjadi dasar dalam merumuskan arah layanan bimbingan dan konseling yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi tetap berpusat pada manusia.

Tabel 1.
Hasil Analisis Tema Transformasi Layanan Bimbingan dan Konseling Era Society 5.0
No Tema Hasil Kajian Temuan Utama Makna dalam Layanan BK
Membantu asesmen awal, pemetaan o .
1 Peluang kecerdasan buatan  kebutuhan, layanan informasi, dan Layanan ~BK  menjadi lebih  cepat,

pengelolaan data terstruktur, dan mudah diakses

Muncul risiko kerahasiaan data,

Konselor perlu menjaga kode etik dan

2 Tantangan etika digital blas algorltma, dan keamanan perlindungan data konseli

informasi

Empati, penerimaan, dan relasi . .
3 Pendekatan humanistik terapeutik  tetap menjadi inti Teknologi hanya scbagai alat bantu,

. bukan pengganti konselor

konseling

Layanan perlu memperhatikan . . . .. .
4 Pendekatan kultural budaya, agama, bahasa, nilai Konseling menjadi lebih sensitif, sesuai

keluarga, dan norma sosial konteks, dan tidak bias budaya

Tabel 1, transformasi layanan bimbingan dan konseling pada era Society 5.0 tidak hanya berkaitan
dengan pemanfaatan teknologi, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan konselor menjaga nilai
kemanusiaan dan sensitivitas budaya. Kecerdasan buatan memberikan peluang untuk meningkatkan
efektivitas layanan, namun tetap memerlukan pengendalian etis dan profesional agar layanan tidak
kehilangan makna hubungan interpersonal antara konselor dan konseli. Hasil kajian juga
menunjukkan bahwa kecerdasan buatan memiliki peran strategis dalam mendukung efisiensi layanan
bimbingan dan konseling. Konselor dapat memanfaatkan teknologi untuk mempercepat identifikasi
masalah konseli, menyusun data kebutuhan layanan, dan memberikan informasi awal secara lebih
sistematis. Dalam konteks sekolah maupun perguruan tinggi, teknologi dapat digunakan untuk
membantu pemetaan masalah akademik, sosial, pribadi, dan karier. Dengan demikian, layanan
bimbingan dan konseling tidak lagi hanya bersifat reaktif, tetapi dapat diarahkan menjadi lebih
preventif dan berbasis data.

Tabel 2.
Bentuk Integrasi Kecerdasan Buatan dalam Layanan Bimbingan dan Konseling
No Bentuk Integrasi Fungsi dalam Layanan BK Dampak terhadap Layanan
1 Asesmen awal digital Mengidentifikasi ~ kecenderungan Konselor memperoleh gambaran awal
£ masalah konseli secara cepat kebutuhan konseli
) Pemetgan kebutuhan Mepgelompokkan masalah pribadi, Program layanan BK menjadi lebih terarah
konseli sosial, belajar, dan karier
3 Layanan informasi Menyediakan informasi pendidikan Konseli memperoleh akses layanan lebih
otomatis dan karier secara cepat luas
4 Pengelolaan data layanan Menyimpan dap menyusun data Evaluasi layanan menjadi lebih mudah
layanan secara sistematis
5 Sistem rujukan awal Membantu mengenali kasus yang Pengambilan keputusan konselor menjadi

memerlukan penanganan lanjutan

lebih tepat
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Tabel 2, integrasi kecerdasan buatan dalam layanan bimbingan dan konseling memberikan dampak
positif terhadap efektivitas dan efisiensi layanan. Pemanfaatan teknologi membantu konselor dalam
mengelola layanan secara lebih cepat dan terstruktur. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh
melalui sistem digital tetap memerlukan interpretasi profesional dari konselor agar tidak terjadi
kesalahan dalam memahami kondisi konseli. Meskipun teknologi memberikan banyak kemudahan,
hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan menghadirkan tantangan yang perlu
diperhatikan secara serius. Tantangan tersebut meliputi kerahasiaan data konseli, keamanan
komunikasi digital, potensi kesalahan interpretasi, bias sistem, serta keterbatasan teknologi dalam
memahami emosi dan pengalaman subjektif manusia. Hal ini menunjukkan bahwa layanan berbasis
teknologi perlu dikendalikan oleh konselor yang memiliki kompetensi etis, profesional, dan
humanistik.

Tabel 3.
Tantangan Etika Pemanfaatan Kecerdasan Buatan dalam Layanan Bimbingan dan Konseling
No Tantangan Etika Risiko yang Muncul Upaya Pengendalian
1 Kerahasiaan data Data pribadi konseli dapat tersebar Penguajcan perlindungan  data  dan
persetujuan layanan
. . Penilaian sistem dapat tidak Konselor melakukan verifikasi hasil

2 Bias algoritma C .
objektif sistem

3 Keamanan komunikasi Risiko ak.se.s pihak lain terhadap Penggunaan media yang aman dan
layanan digital terkontrol

4 Keterbatasan empati Teknologi tidak memahami emosi Konselor tetap menjadi pusat relasi
secara mendalam bantuan

5 Ketergantungan teknologi Konselor terlalu bergantung pada Teknologi digunakan sebagai alat bantu

sistem digital

layanan

Tabel 3, tantangan terbesar dalam penggunaan kecerdasan buatan adalah menjaga etika layanan dan
perlindungan konseli. Risiko seperti kebocoran data, bias algoritma, dan berkurangnya empati dapat
memengaruhi kualitas layanan bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, konselor perlu memiliki
literasi digital, pemahaman kode etik, dan kemampuan mengambil keputusan profesional agar
teknologi tetap digunakan secara bertanggung jawab. Hasil kajian selanjutnya menunjukkan bahwa
pendekatan humanistik-kultural menjadi dasar penting dalam integrasi kecerdasan buatan pada
layanan bimbingan dan konseling. Pendekatan humanistik memastikan bahwa konseli tetap
dipandang sebagai pribadi yang unik, bermartabat, dan memiliki pengalaman hidup yang perlu
dipahami secara empatik. Sementara itu, pendekatan kultural membantu konselor memahami bahwa
setiap konseli dipengaruhi oleh nilai budaya, agama, bahasa, pola komunikasi, dan norma sosial yang
berbeda.

Tabel 4.
Peran Pendekatan Humanistik-Kultural dalam Transformasi Layanan BK Era Society 5.0
Aspek
No Humanistik- Bentuk Penerapan dalam Layanan BK Makna bagi Konseli
Kultural
. Konselor memahami pengalaman dan perasaan Konseli merasa diterima dan
1 Empati . . .
konseli dihargai
2 Penerimaan — tanpa Konselor tidak menghakimi kondisi konseli KOIISCI.I lebih  terbuka  dalam
syarat konseling
3 Penghargaan . anselor memandang konseli sebagai pribadi Layanan menjadi lebih manusiawi
martabat manusia _ unik
4 Sensitivitas budaya Konselor memperhat1kan budaya, agama, dan Layanan leblh sesuai dengan
norma sosial konteks konseli
Kolaborasi Konselor melibatkan konseli dalam Konseli lebih bertanggung jawab
5 konselor dan . oy
Konseli pengambilan keputusan terhadap perubahan dirinya

Tabel 4, pendekatan humanistik-kultural menjadi landasan penting agar transformasi digital dalam
layanan bimbingan dan konseling tidak kehilangan nilai kemanusiaan. Teknologi dapat membantu
mempercepat layanan, tetapi empati, penerimaan, penghargaan terhadap martabat manusia, dan
sensitivitas budaya tetap menjadi unsur utama dalam proses konseling. Pendekatan ini membuat
layanan bimbingan dan konseling di era Society 5.0 tetap relevan dengan perkembangan teknologi

317



Jurnal Keperawatan Volume 18 No 2, Juni 2026 Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal

sekaligus sesuai dengan kebutuhan psikologis dan budaya konseli. Hasil kajian ini menunjukkan
bahwa transformasi layanan bimbingan dan konseling di era Society 5.0 bukan hanya perubahan dari
layanan konvensional menuju layanan digital, tetapi juga perubahan cara pandang terhadap peran
konselor. Konselor dituntut menjadi fasilitator yang mampu memanfaatkan teknologi secara cerdas,
menjaga etika profesional, membangun relasi yang empatik, dan memberikan layanan yang sesuai
dengan budaya konseli. Integrasi kecerdasan buatan dan pendekatan humanistik-kultural dapat
menjadi arah baru pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang relevan dengan kebutuhan
zaman.

PEMBAHASAN

Transformasi layanan bimbingan dan konseling di era Society 5.0 menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma layanan dari konvensional menuju
layanan berbasis teknologi yang lebih fleksibel, cepat, dan adaptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kecerdasan buatan mampu mendukung asesmen awal, pemetaan kebutuhan konseli, layanan
informasi, dan pengelolaan data secara lebih sistematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Widyarto et al., 2026)yang menjelaskan bahwa kecerdasan buatan dalam layanan bimbingan dan
konseling dapat meningkatkan efektivitas layanan digital melalui otomatisasi layanan awal dan
penguatan sistem pengambilan keputusan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dapat membantu konselor mengelola layanan secara lebih efisien dan berbasis data.

Perkembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis teknologi juga memperkuat munculnya
konseling daring sebagai bagian dari transformasi layanan pendidikan pada era Society 5.0. (Ifdil et
al., 2025) menjelaskan bahwa layanan konseling daring menjadi salah satu bentuk inovasi yang
mampu memperluas akses bantuan psikologis kepada masyarakat. Konseling daring memberikan
kemudahan akses layanan tanpa batas ruang dan waktu sehingga lebih adaptif terhadap kebutuhan
generasi digital. Temuan ini relevan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa layanan
berbasis kecerdasan buatan dapat membantu konselor mempercepat layanan informasi dan asesmen
awal konseli. Namun demikian, efektivitas layanan digital tetap dipengaruhi oleh kemampuan
konselor dalam membangun hubungan terapeutik yang bermakna.

Transformasi layanan berbasis teknologi tidak hanya memberikan manfaat, tetapi juga memunculkan
tantangan etika dan profesional yang semakin kompleks. Hasil kajian menunjukkan bahwa risiko
kerahasiaan data, bias algoritma, keamanan komunikasi digital, dan kesalahan interpretasi menjadi
persoalan penting dalam penggunaan kecerdasan buatan pada layanan bimbingan dan konseling.
(Irawan et al., 2025) menegaskan bahwa layanan konseling digital memerlukan penguatan etika
profesional agar penggunaan teknologi tidak melanggar prinsip kerahasiaan, keamanan data, dan
perlindungan konseli. Penelitian (Sensoy & ikiz, 2023) juga menunjukkan bahwa konselor sekolah
menghadapi berbagai dilema etika ketika menggunakan media digital dalam layanan konseling,
terutama berkaitan dengan privasi dan batas profesional. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi harus diimbangi dengan kemampuan etis konselor agar layanan tetap aman dan
bertanggung jawab.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan humanistik tetap menjadi inti utama dalam layanan
bimbingan dan konseling meskipun teknologi berkembang sangat pesat. Konseling pada dasarnya
merupakan hubungan interpersonal yang menekankan empati, penerimaan tanpa syarat, penghargaan
terhadap martabat manusia, dan relasi terapeutik yang hangat. Teknologi tidak mampu sepenuhnya
memahami pengalaman emosional dan makna subjektif yang dialami konseli.(Li et al., 2024)
menjelaskan bahwa keberhasilan layanan konseling digital tetap dipengaruhi oleh kemampuan
konselor membangun hubungan terapeutik secara empatik. Temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa kecerdasan buatan hanya berfungsi sebagai alat bantu layanan dan tidak dapat
menggantikan peran konselor sebagai helper.
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Pendekatan humanistik menjadi semakin penting karena perkembangan teknologi berisiko membuat
layanan konseling menjadi mekanis dan kurang manusiawi. (Kristianti, 2024) menjelaskan bahwa
pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan perlu tetap berorientasi pada nilai kemanusiaan
agar teknologi tidak menghilangkan makna hubungan interpersonal. Dalam konteks layanan
bimbingan dan konseling, konselor tetap memiliki tanggung jawab untuk memahami emosi,
pengalaman hidup, dan kondisi psikologis konseli secara mendalam.(Hidayatullah & Agustian, 2025)
Oleh karena itu, transformasi layanan berbasis teknologi perlu disertai penguatan kemampuan
interpersonal dan empati konselor.

Selain pendekatan humanistik, hasil kajian juga menunjukkan pentingnya pendekatan kultural dalam
transformasi layanan bimbingan dan konseling di era Society 5.0. Konseli berasal dari latar belakang
budaya, agama, bahasa, dan nilai sosial yang berbeda sehingga layanan tidak dapat diberikan secara
seragam,(Syaputra et al., 2025), (Wahidah & Karneli, 2025) menjelaskan bahwa konselor perlu
memiliki sensitivitas budaya agar mampu memahami cara konseli memaknai masalah dan mengambil
keputusan. Pendekatan kultural membantu konselor menghindari bias budaya serta meningkatkan
relevansi layanan dengan konteks kehidupan konseli(Sheperis et al., 2020) Temuan ini menunjukkan
bahwa layanan berbasis teknologi tetap harus memperhatikan nilai budaya lokal agar konseling tidak
kehilangan konteks sosial dan budaya konseli.

Pentingnya sensitivitas budaya dalam layanan konseling digital juga diperkuat oleh penelitian
(Casmini, 2022) yang menjelaskan bahwa konseling pada era Society 5.0 perlu mengintegrasikan
nilai agama, budaya, dan karakter masyarakat dalam proses bantuan psikologis. Teknologi dapat
memperluas akses layanan, tetapi konseling tetap memerlukan pemahaman terhadap identitas budaya
dan spiritual konseli.(Setiawan & Sari, 2023) Dalam konteks masyarakat Indonesia yang
multikultural, layanan bimbingan dan konseling berbasis kecerdasan buatan harus
mempertimbangkan norma sosial, bahasa, pola komunikasi, dan nilai keluarga agar layanan dapat
diterima secara lebih baik.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa transformasi layanan bimbingan dan konseling pada era
Society 5.0 menuntut peningkatan kompetensi konselor. Konselor tidak hanya dituntut menguasai
teori dan teknik konseling, tetapi juga memiliki literasi digital, kemampuan menggunakan teknologi,
serta pemahaman etika layanan digital (Nadhiroh & Astiko, 2025)menjelaskan bahwa kompetensi
konselor pada era Society 5.0 mencakup kemampuan adaptasi teknologi tanpa kehilangan identitas
profesional sebagai pemberi bantuan psikologis. (Lusi Ramadhani et al., 2023) menjelaskan bahwa
implementasi layanan bimbingan dan konseling pada era Society 5.0 membutuhkan kemampuan
konselor dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari penguatan layanan profesional.
Konselor perlu mampu memanfaatkan teknologi secara kritis dan selektif agar layanan tetap berjalan
sesuai prinsip profesional dan kode etik(Khusniyah et al., 2025). Temuan penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam layanan bimbingan dan konseling dapat
membantu penguatan layanan preventif dan pengembangan program berbasis data. (Setiawan & Sari,
2023) menjelaskan bahwa kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan untuk membantu sekolah
mengidentifikasi kecenderungan masalah peserta didik dan merancang layanan yang lebih tepat
sasaran.

Kebaruan temuan dalam artikel ini terletak pada integrasi antara kecerdasan buatan dan pendekatan
humanistik-kultural dalam layanan bimbingan dan konseling. Penelitian sebelumnya lebih banyak
membahas efektivitas konseling digital dan penggunaan teknologi secara umum.Integrasi tersebut
menjadi penting karena perkembangan teknologi tanpa penguatan nilai humanistik berisiko
melemahkan hubungan interpersonal dalam layanan konseling. Sebaliknya, pendekatan humanistik-
kultural tanpa kemampuan adaptasi teknologi dapat membuat layanan bimbingan dan konseling
tertinggal dari perkembangan kebutuhan masyarakat modern(Kuhail et al., 2025). Hasil kajian
menunjukkan bahwa transformasi layanan bimbingan dan konseling di era Society 5.0 perlu
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diarahkan pada pengembangan layanan yang adaptif, etis, humanis, dan sensitif budaya. Kecerdasan
buatan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas layanan, tetapi peran konselor tetap tidak
tergantikan dalam membangun relasi terapeutik, memahami pengalaman konseli, menjaga etika
layanan, dan menyesuaikan layanan dengan latar budaya konseli. Integrasi kecerdasan buatan dan
pendekatan humanistik-kultural dapat menjadi arah pengembangan layanan bimbingan dan konseling
yang relevan dengan tantangan global sekaligus sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia.

SIMPULAN

Transformasi layanan bimbingan dan konseling di era Society 5.0 menunjukkan bahwa
perkembangan kecerdasan buatan memberikan peluang besar dalam meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan aksesibilitas layanan konseling. Kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan untuk
membantu asesmen awal, pemetaan kebutuhan konseli, layanan informasi, pengelolaan data, dan
penguatan layanan berbasis teknologi. Namun, penggunaan teknologi dalam layanan bimbingan dan
konseling juga menghadirkan tantangan berupa kerahasiaan data, keamanan komunikasi digital, bias
algoritma, keterbatasan empati, serta risiko melemahnya hubungan terapeutik antara konselor dan
konseli. Oleh karena itu, kecerdasan buatan tidak dapat menggantikan peran konselor, tetapi berfungsi
sebagai alat bantu dalam mendukung layanan profesional.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan humanistik-kultural menjadi dasar penting dalam
transformasi layanan bimbingan dan konseling di era Society 5.0. Pendekatan humanistik membantu
menjaga empati, penerimaan, penghargaan terhadap martabat manusia, dan kualitas relasi terapeutik
dalam proses konseling. Sementara itu, pendekatan kultural membantu konselor memahami latar
budaya, agama, bahasa, dan nilai sosial konseli sehingga layanan menjadi lebih sensitif dan sesuai
dengan konteks kehidupan konseli. Dengan demikian, integrasi kecerdasan buatan dan pendekatan
humanistik-kultural dapat menjadi arah pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi tetap etis, humanis, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat multikultural.
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